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Abstract 

Nowadays, people are still doing buying and selling secondhand goods as it can be beneficial to clean 

environment from scraps and to make money. However, a weakness in the buying and selling process is that 

the collector has no infomation in relation to place or location where people plan to sell their secondhand 

goods so that the collector needs to go around by driving a car to pick the goods. This present research aims 

to design an android-based information system of secondhand goods sales that can present actual infomation 

on the prices of goods in every collector. Also, the system can facilitate people in relation to location 

information of secondhand goods sellers. The method used in this research is a prototype. The research 

result is in the form of Portal BaBe (Barang Bekas or Secondhand Goods) Android App which uses web 

service so that it can present any information related to the secondhand goods and price update in every 

collector as well as ease of selling process through the provision of sellers’ location to the collectors. 

 

Keywords: Sales Information System, Secondhand Goods, Android 

 

Abstrak 

Jual beli barang bekas merupakan salah satu kegiatan yang saat ini masih dijalankan oleh masyarakat, karena 

selain dapat membersihkan lingkungan dari sampah barang bekas juga dapat menghasilkan uang. Namun, 

proses jual beli barang bekas masih memiliki kekurangan yaitu pihak pengepul tidak mengetahui tempat atau 

lokasi masyarakat yang ingin menjual barang bekas sehingga pihak pengepul harus melakukan kunjungan- 

kunjungan ke wilayah sekitar dengan mobil sebagai persiapan untuk membawa barang bekas yang dijual 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi penjualan barang bekas bebasis 

android yang dapat menyajikan informasi aktual mengenai informasi harga barang bekas dari masing-masing 

pengepul, serta memudahkan penyajian lokasi penjual barang bekas. Adapun metode yang digunakan adalah 

metode pengembangan sistem dengan model prototype. Hasil penelitian ini yaitu Aplikasi Android Portal 

Barang Bekas (Portal BaBe) dengan menggunakan layanan web service sehingga mampu menyajikan 

informasi barang bekas serta update harga pada masing-masing pengepul serta ditambahkan layanan location 

based service untuk menyajikan lokasi penjual kepada pengepul. 

Kata kunci: Android, Barang Bekas, Sistem Informasi Penjualan 
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PENDAHULUAN 

Teknologi informasi yang telah berkembang saat ini dapat mengelolah informasi yang 

dilakukan secara lebih aktual dan optimal. Penggunaan teknologi informasi bertujuan 

untuk mencapai efisiensi dalam berbagai aspek pengelolaan informasi, yang ditunjukkan 

dengan kecepatan dan ketepatan waktu pemrosesan, serta ketelitian dan keakuratan 

informasi. Hal ini mengakibatkan dalam pengembangan sistem informasi muncul variasi 

baru (Robet, 2017). Sistem Informasi berasal dari dua kata yaitu sistem dan informasi. 

Menurut Kadir (2014), sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu 

yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut Darmawan (2013), 

informasi adalah hasil dari pengolahan data yang memiliki makna atau arti. Menurut 

Anggraeni (2017), Sistem informasi merupakan suatu kombinasi teratur dari orang-orang, 

hardware, software, jaringan komunikasi dan sumber daya data yang mengumpulkan, 

mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi. Salah satu penerapan 

sistem informasi yaitu Sistem Informasi Penjualan. Sistem informasi penjualan merupakan 

salah satu variasi baru teknologi untuk meningkatkan keuntungan dalam bidang penjualan. 

Menurut Akbar dan Dahlan (2013), Sistem Informasi Penjualan adalah suatu sistem 

informasi yang mengorganisasikan serangkaian prosedur dan metode yang dirancang untuk 

menghasilkan, menganalisa, menyebarkan dan memperoleh informasi guna mendukung 

pengambilan keputusan mengenai penjualan. Sedangkan menurut Furqon (2013), sistem 

informasi penjualan merupakan suatu sistem yang berfungsi untuk mengolah data-data 

terkait dengan kegiatan penjualan baik dari transaksi pembelian sampai transaksi penjualan 

digunakan untuk mendukung kegiatan penjualan tersebut. 

Usaha jual beli barang bekas merupakan salah satu kegiatan yang saat ini masih dijalankan 

oleh masyarakat, karena selain dapat membersihkan lingkungan dari sampah barang bekas 

juga dapat menghasilkan uang. Adapun perusahaan barang bekas yang terdaftar pada Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) yaitu UD Barokah, UD 

Maju Jaya, UD Barokah Trans, UD Indra Jaya dan UD Loak Jaya. Pihak pengepul 

membeli barang bekas dari masyarakat berupa kardus, plastik, besi, kertas, koran dan lain- 

lain, dimana masyarakat sekitar dapat menjual langsung barang bekas ditempat 

pengepulan. Sedangkan untuk masyarakat yang berada jauh dari lokasi pengepulan harus 

menunggu kedatangan karyawan pengepul di lokasi masing-masing untuk dapat menjual 

barang bekas masyarakat yang telah disiapkan. Adapun permasalahan yang ada saat ini 

yaitu pihak pengepul tidak mengetahui tempat atau lokasi masyarakat yang ingin menjual 

barang bekas sehingga pihak pengepul harus melakukan kunjungan-kunjungan ke wilayah 

sekitar dengan mobil sebagai persiapan untuk membawa barang bekas yang dijual 

masyarakat. Selanjutnya, tidak tersedianya penyajian informasi yang aktual mengenai 

harga jual barang bekas masing-masing jenis sehingga masyarakat tidak dapat mengetahui 

harga jual barang bekas yang sewaktu-waktu harga berubah. Menurut Himawan, Saefullah 

dan Santoso (2014) bahwa dalam penjualan dibutuhkan sistem yang dapat menunjang 

kegiatan promosi, transaksi, dan penyajian informasi mengenai barang. Hal ini juga 

dikemukakan oleh Muslihudin (2013) bahwa pengolahan data dan penyajian informasi 

pada usaha penjualan membutuhkan peranan penting suatu komputer sebagai alat 

pendukung dan media penyebar informasi (Muslihudin & Fauzi, 2013). 

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rismawati (2020), Faisha (2018), 

Nugroho (2013) tentang sistem informasi penjualan penjualan barang bekas masih 

memiliki kekurangan yaitu sistem yang dirancang berbasis website sehingga sulit untuk 

menyajikan informasi lokasi pada aplikasi. Berdasarkan permasalahan diatas perlu 
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dilakukan rancangan sistem informasi penjualan barang bekas berbasis android yang 

berfokus untuk memudahkan pihak pengepul untuk mengetahui lokasi masyarakat yang 

ingin menjual barang bekas dan membantu pihak pengepul untuk menyajikan informasi 

harga jual barang bekas kepada masyarakat serta memudahkan masyarakat dalam 

melakukan penawaran penjualan barang bekas melalui smartphone. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini metode pengembangan sistem yang akan digunakan adalah model 

prototype. Pressman (2005) menyatakan bahwa seringkali seorang pelanggan men- 

definisikan serangkaian sasaran umum bagi perangkat lunak, tetapi tidak mengidentifikasi 

kebutuhan input, pemrosesan, ataupun output detail. Dalam situasi seperti ini salah satu 

model yang cocok digunakan adalah model prototipe (prototyping paradigm). Tahapan 

dalam model prototipe dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Model Prototype 

 

Berdasarkan gambar di atas bahwa model Prototype merupakan proses pembuatan sistem 

yang dibuat secara terstruktur dan memiliki beberapa tahap-tahap yang harus dilalui pada 

pembuatannya. Adapun tahapan- tahapan tersebut adalah sebegai berikut. 

1. Mendengarkan Pelanggan, adalah tahapan mempelajari proses bisnis yang dibutuhkan 

pelanggan. Proses bisnis yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan dapat diketahui 

dengan melakukan pengamatan proses bisnis, wawancara, dan menumpulkan data yang 

terkait. Hasil dari pengamatan proses bisnis, wawancara dan pengumpulan data 

digunakan untuk proses analisis sehingga akan mendapatkan rumusan yang tepat. 

2. Membangun / Memperbaiki Protoype, dilakukan dengan memetakan hasil dari model 

analisis ke perancangan perangkat lunak. Langkah-langkah yang dilakukan untuk 

memetakan hasil dari pemodelan analisis ke perancangan perangkat lunak yaitu desain 

data (menghasilkan rancangan struktur database), desain arsitektur sistem dengan 

menggunakan unified modelling language (UML), desain antarmuka (menghasilkan 

rancangan tampilan aplikasi), dan implementasi yaitu mengimplementasi semua desain 

yang telah dibuat sebelumnya. 

3. Pelanggan Menguji Coba Prototipe, Menurut Pressman (2005) pengujian adalah proses 

eksekusi program untuk menemukan kesalahan sebelum digunakan oleh pengguna. 

Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Black Box dan 

White Box. 

Adapun tahapan penelitian ini seperti ditunjukkan pada Gambar 2. 
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HASIL DAN DISKUSI 

Komunikasi 

Hasil dari tahap ini didapatkan data dan informasi yang akan dianalisis meliputi analisis 

permasalahan dan analisis kebutuhan sistem. Berdasarkan observasi langsung dan 

wawancara diperoleh masalah diantaranya pihak pengepul tidak mengetahui tempat atau 

lokasi masyarakat yang ingin menjual barang bekas sehingga pihak pengepul harus 

melakukan kunjungan-kunjungan ke wilayah sekitar dengan mobil sebagai persiapan untuk 

membawa barang bekas yang dijual masyarakat. Selanjutnya, tidak tersedianya penyajian 

informasi yang aktual mengenai harga jual barang bekas masing-masing jenis sehingga 

masyarakat tidak dapat mengetahui harga jual barang bekas yang sewaktu-waktu harga 

berubah. Dari analisis permasalahan tersebut diperoleh kebutuhan sistem sebagai berikut: 

1. Sistem dapat melakukan registrasi data pengepul dan masyarakat 

2. Sistem dapat melakukan input data perusahaan pengepul 

3. Sistem dapat melakukan input data informasi barang bekas 

4. Sistem dapat melakukan input lokasi pada peta mobile 

5. Sistem dapat melakukan input penjualan barang bekas oleh masyarakat 

6. Sistem dapat melakukan verifikasi pembelian barang bekas oleh pengepul 

7. Sistem dapat menampilkan notifikasi penjualan dari masyarakat pada pengepul 

8. Sistem dapat menampilkan informasi perusahaan pengepul 

9. Sistem dapat menampilkan informasi barang bekas 

10. Sistem dapat menampilkan data Gudang barang bekas pada pengepul. 

 
Perencanaan dan Perancangan Sistem dengan Cepat 

Pemodelan sistem yang dirancang menggunakan Unified Modelling Language (UML). 

Menurut Kusnadi (2019), Unified Modelling Language (UML) merupakan satu kumpulan 

konvensi pemodelan yang digunakan untuk menentukan atau menggambarkan sebuah 

sistem software yang terkait dengan objek, diantaranya yaitu identifikasi aktor seperti 

ditunjukkan pada tabel 1, dan Use Case Diagram seperti yang ditunjukkan pada gambar 2. 
 

Tabel 1. Identifikasi Aktor 
No Aktor Deskripsi 

1  

Admin 
Dapat melakukan edit profil admin, mengelola item barang 

bekas, monitor user, monitor perusahaan dan memonitoring 
aktivitas user. 

2  

Pengepul 

Dapat melakukan registrasi, mengelola akun, mengelola 

informasi barang bekas, melakukan verifikasi pembelian, 

melihat lokasi masyarakat penjual, melihat notifikasi. 

 
3 

 
Masyarakat 

Dapat melakukan registrasi, mengelola akun, input penjualan, 

melihat informasi perusahaan pengepul, melihat informasi 

barang bekas, input lokasi pada peta mobile, melihat status 
penjualan. 



6 Sistem Informasi Penjualan Barang Bekas Berbasis Android 
 

 

 

 
 

Gambar 3. Use Case Diagram 

 
Pembangunan Prototype 

Pada tahapan ini adalah proses untuk menerjemahkan rancangan prototyping yang telah 

dirancang ke dalam suatu sistem dengan menggunakan bahasa pemrograman Java. 

Menurut Gosling at.al (2005) java adalah bahasa konkuren, berbasis kelas, dan bahasa 

yang berorientasi objek yang dirancang sederahana yang banyak programmer dapat 

mencapai kefasihan dalam bahasa. Adapun database yang digunakan adalah MySQL serta 

penggunaan web service dengan teknik JSON menggunakan bahasa PHP. W3C 

mendefinisikan web service sebagai sebuah sistem perangkat lunak yang dirancang untuk 

mendukung inter operasi mesin ke mesin disebuah jaringan. Web service merupakan 

komponen perangkat lunak loosely coopled dapat diguna ulang, membungkus 

fungsionalitas diskret, didistribusikan, dan diakses secara programmatic melalui protocol 

internet standar (Systinet, 2003). 

Pada sistem ini terdapat beberapa menu untuk admin website yaitu untuk mengelola data 

item barang bekas, data user mobile dan kegiatan transaksi user seperti yang ditunjukkan 

pada gambar 4. 
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Gambar 4. Halaman Menu Admin Web 
 

Selanjutnya pada sistem juga tersedia menu untuk user mobile android diantaranya pada 

halaman beranda ditampilkan informasi mengenai harga barang pada beberapa perusahaan 

pengepul dan juga terdapat menu jual barang bekas, favorit, lokasi saya dan petunjuk. 

Sedangkan pada halaman akun ditampilkan profil akun sesuai data login user seperti pada 

gambar 5. 

 

Gambar 5. Halaman Menu User Android 
 

Tersedia juga menu untuk mengelola barang bekas maupun mengubah harga barang bekas 

pada pengepul tertentu seperti pada gambar 6. 
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Gambar 6. Kelola barang bekas dan Update Harga 

 

Pada user android juga tersedia menu lokasi, dimana masyarakat dapat menambahkan 

lokasinya dan pengepul dapat melihat lokasi tersebut seperti gambar 7. 

 

Gambar 7. Halaman Lokasi Masyarakat 
 

Pengujian Sistem 
 

Setelah sistem telah selesai dibuat, maka akan dilakukan tahapan akhir yaitu pengujian sistem. 

Pengujian bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat sudah sesuai dengan 

keinginan pengguna atau belum. Dalam pengujian sistem ini, melakukan uji coba sistem 

dengan menggunakan pengujian Black-box dan White-box. 
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Tabel 2. Blackbox Lokasi 

Kasus dan Hasil Uji 
 

Data Masukan 
Hasil Yang 

Diharapkan 
Pengamatan Kesimpulan 

 

Menambah 

lokasi 

 

Memproses 

input lokasi dan 

tampil pesan 

lokasi disimpan 

 
Menampilkan 

pesan lokasi 

disimpan 

 

 
Sesuai 

 

Mengganti 
lokasi 

 

Memproses 

update lokasi 

dan tampil pesan 

lokasi disimpan 

 
Menampilkan 

pesan lokasi 

disimpan 

 

 
Sesuai 

 

Tabel 3. Whitebox Lokasi 
Node Source Code 

1 private void simpanData() { 

 StringRequest stringRequest = new StringRequest(Request.Method.POST, 

ServerApi.URL_ADD_LOKASI, 

 new Response.Listener<String>() { 

 @Override 

2 public void onResponse(String response) { 

 progressDialog.cancel(); 

 try { 

 JSONObject obj = new JSONObject(response); 

3 if (!obj.getBoolean("error")) { 

4 myDialog = new Dialog(TambahLokasi.this); 

 myDialog.setContentView(R.layout.popup_sukses); 

myDialog.show(); 

 } else { 

8 myDialog = new Dialog(TambahLokasi.this); 

 myDialog.setContentView(R.layout.popup_gagal); 

myDialog.show();} 

 } catch (JSONException e) { 

 e.printStackTrace(); } 

5 }, new Response.ErrorListener() { 

 @Override 

9 public void onErrorResponse(VolleyError error) { 

 progressDialog.cancel(); } 

 Toast.makeText(TambahLokasi.this, "error: " + error.getMessage(), 

Toast.LENGTH_SHORT).show(); } 

 }) { 

 @Override 

6 protected Map<String, String> getParams() throws AuthFailureError { 

 Map<String, String> params = new HashMap<>(); 
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Node Source Code 

 params.put("id_user", 

SharedPrefManager.getInstance(getApplicationContext()).getId_user()); 

 params.put("latitude", lati.getText().toString()); 

 params.put("longitude", longi.getText().toString()); 

10 return params;} 

7 RequestHandler.getInstance(this).addToRequestQueue(stringRequest); } 

 
 

 

Gambar 8. Flowgraph Methode Lokasi 

Selanjutnya menghitung Cyclomatic Complexity guna mengukur ukuran kuantitatif dari 

kompleksitas logika dari sebuah program. Dari hasil pengukuran ini, kita dapat 

menentukan apakah sebuah program merupakan program yang sederhana atau kompleks 

berdasarkan logika yang diterapkan pada program tersebut. Setelah dimasukkan Rumus 

V(G) = Edge (garis) – Nodes (titik) + 2 = (10 – 10) + 2 = 2 dan Jalur Independent Path = 2, 

maka hasil ini menunjukkan bahwa logika algoritma dari method lokasi berfungsi sesuai 

yang diharapkan. 

 

KESIMPULAN 

Sistem informasi yang dibangun dirancang untuk dapat membantu penyedia jasa 

pernikahan dan pengguna jasa untuk melakukan transaksi penyewaan jasa pernikahan. 

Dengan adanya sistem ini membantu memudahkan pihak pengepul untuk mengetahui 

lokasi masyarakat yang ingin menjual barang bekas dan membantu pihak pengepul untuk 

menyajikan informasi harga jual barang bekas kepada masyarakat serta memudahkan 

masyarakat dalam melakukan penawaran penjualan barang bekas melalui smartphone. 

Masyarakat dapat membandingkan harga beli barang bekas pada masing-masing pengepul 

yang ditampilkan pada aplikasi. Sedangkan pengepul dapat menerima notifikasi jika ada 

masyarakat yang membuat permintaan penjualan barang bekas, sehingga pihak pengepul 

dapat langsung mengunjungi penjual sesuai dengan lokasi yang ada pada aplikasi. 
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Abstract 

Nowadays, people are still doing buying and selling secondhand goods as it can be beneficial to clean 

environment from scraps and to make money. However, a weakness in the buying and selling process is that 

the collector has no infomation in relation to place or location where people plan to sell their secondhand 

goods so that the collector needs to go around by driving a car to pick the goods. This present research aims 

to design an android-based information system of secondhand goods sales that can present actual infomation 

on the prices of goods in every collector. Also, the system can facilitate people in relation to location 

information of secondhand goods sellers. The method used in this research is a prototype. The research 

result is in the form of Portal BaBe (Barang Bekas or Secondhand Goods) Android App which uses web 

service so that it can present any information related to the secondhand goods and price update in every 

collector as well as ease of selling process through the provision of sellers’ location to the collectors. 

 

Keywords: Sales Information System, Secondhand Goods, Android 

 

Abstrak 

Jual beli barang bekas merupakan salah satu kegiatan yang saat ini masih dijalankan oleh masyarakat, karena 

selain dapat membersihkan lingkungan dari sampah barang bekas juga dapat menghasilkan uang. Namun, 

proses jual beli barang bekas masih memiliki kekurangan yaitu pihak pengepul tidak mengetahui tempat atau 

lokasi masyarakat yang ingin menjual barang bekas sehingga pihak pengepul harus melakukan kunjungan- 

kunjungan ke wilayah sekitar dengan mobil sebagai persiapan untuk membawa barang bekas yang dijual 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi penjualan barang bekas bebasis 

android yang dapat menyajikan informasi aktual mengenai informasi harga barang bekas dari masing-masing 

pengepul, serta memudahkan penyajian lokasi penjual barang bekas. Adapun metode yang digunakan adalah 

metode pengembangan sistem dengan model prototype. Hasil penelitian ini yaitu Aplikasi Android Portal 

Barang Bekas (Portal BaBe) dengan menggunakan layanan web service sehingga mampu menyajikan 

informasi barang bekas serta update harga pada masing-masing pengepul serta ditambahkan layanan location 

based service untuk menyajikan lokasi penjual kepada pengepul. 

Kata kunci: Android, Barang Bekas, Sistem Informasi Penjualan 
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PENDAHULUAN 

Teknologi informasi yang telah berkembang saat ini dapat mengelolah informasi yang 

dilakukan secara lebih aktual dan optimal. Penggunaan teknologi informasi bertujuan 

untuk mencapai efisiensi dalam berbagai aspek pengelolaan informasi, yang ditunjukkan 

dengan kecepatan dan ketepatan waktu pemrosesan, serta ketelitian dan keakuratan 

informasi. Hal ini mengakibatkan dalam pengembangan sistem informasi muncul variasi 

baru (Robet, 2017). Sistem Informasi berasal dari dua kata yaitu sistem dan informasi. 

Menurut Kadir (2014), sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu 

yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut Darmawan (2013), 

informasi adalah hasil dari pengolahan data yang memiliki makna atau arti. Menurut 

Anggraeni (2017), Sistem informasi merupakan suatu kombinasi teratur dari orang-orang, 

hardware, software, jaringan komunikasi dan sumber daya data yang mengumpulkan, 

mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi. Salah satu penerapan 

sistem informasi yaitu Sistem Informasi Penjualan. Sistem informasi penjualan merupakan 

salah satu variasi baru teknologi untuk meningkatkan keuntungan dalam bidang penjualan. 

Menurut Akbar dan Dahlan (2013), Sistem Informasi Penjualan adalah suatu sistem 

informasi yang mengorganisasikan serangkaian prosedur dan metode yang dirancang untuk 

menghasilkan, menganalisa, menyebarkan dan memperoleh informasi guna mendukung 

pengambilan keputusan mengenai penjualan. Sedangkan menurut Furqon (2013), sistem 

informasi penjualan merupakan suatu sistem yang berfungsi untuk mengolah data-data 

terkait dengan kegiatan penjualan baik dari transaksi pembelian sampai transaksi penjualan 

digunakan untuk mendukung kegiatan penjualan tersebut. 

Usaha jual beli barang bekas merupakan salah satu kegiatan yang saat ini masih dijalankan 

oleh masyarakat, karena selain dapat membersihkan lingkungan dari sampah barang bekas 

juga dapat menghasilkan uang. Adapun perusahaan barang bekas yang terdaftar pada Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) yaitu UD Barokah, UD 

Maju Jaya, UD Barokah Trans, UD Indra Jaya dan UD Loak Jaya. Pihak pengepul 

membeli barang bekas dari masyarakat berupa kardus, plastik, besi, kertas, koran dan lain- 

lain, dimana masyarakat sekitar dapat menjual langsung barang bekas ditempat 

pengepulan. Sedangkan untuk masyarakat yang berada jauh dari lokasi pengepulan harus 

menunggu kedatangan karyawan pengepul di lokasi masing-masing untuk dapat menjual 

barang bekas masyarakat yang telah disiapkan. Adapun permasalahan yang ada saat ini 

yaitu pihak pengepul tidak mengetahui tempat atau lokasi masyarakat yang ingin menjual 

barang bekas sehingga pihak pengepul harus melakukan kunjungan-kunjungan ke wilayah 

sekitar dengan mobil sebagai persiapan untuk membawa barang bekas yang dijual 

masyarakat. Selanjutnya, tidak tersedianya penyajian informasi yang aktual mengenai 

harga jual barang bekas masing-masing jenis sehingga masyarakat tidak dapat mengetahui 

harga jual barang bekas yang sewaktu-waktu harga berubah. Menurut Himawan, Saefullah 

dan Santoso (2014) bahwa dalam penjualan dibutuhkan sistem yang dapat menunjang 

kegiatan promosi, transaksi, dan penyajian informasi mengenai barang. Hal ini juga 

dikemukakan oleh Muslihudin (2013) bahwa pengolahan data dan penyajian informasi 

pada usaha penjualan membutuhkan peranan penting suatu komputer sebagai alat 

pendukung dan media penyebar informasi (Muslihudin & Fauzi, 2013). 

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rismawati (2020), Faisha (2018), 

Nugroho (2013) tentang sistem informasi penjualan penjualan barang bekas masih 

memiliki kekurangan yaitu sistem yang dirancang berbasis website sehingga sulit untuk 

menyajikan informasi lokasi pada aplikasi. Berdasarkan permasalahan diatas perlu 
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dilakukan rancangan sistem informasi penjualan barang bekas berbasis android yang 

berfokus untuk memudahkan pihak pengepul untuk mengetahui lokasi masyarakat yang 

ingin menjual barang bekas dan membantu pihak pengepul untuk menyajikan informasi 

harga jual barang bekas kepada masyarakat serta memudahkan masyarakat dalam 

melakukan penawaran penjualan barang bekas melalui smartphone. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini metode pengembangan sistem yang akan digunakan adalah model 

prototype. Pressman (2005) menyatakan bahwa seringkali seorang pelanggan men- 

definisikan serangkaian sasaran umum bagi perangkat lunak, tetapi tidak mengidentifikasi 

kebutuhan input, pemrosesan, ataupun output detail. Dalam situasi seperti ini salah satu 

model yang cocok digunakan adalah model prototipe (prototyping paradigm). Tahapan 

dalam model prototipe dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Model Prototype 

 

Berdasarkan gambar di atas bahwa model Prototype merupakan proses pembuatan sistem 

yang dibuat secara terstruktur dan memiliki beberapa tahap-tahap yang harus dilalui pada 

pembuatannya. Adapun tahapan- tahapan tersebut adalah sebegai berikut. 

1. Mendengarkan Pelanggan, adalah tahapan mempelajari proses bisnis yang dibutuhkan 

pelanggan. Proses bisnis yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan dapat diketahui 

dengan melakukan pengamatan proses bisnis, wawancara, dan menumpulkan data yang 

terkait. Hasil dari pengamatan proses bisnis, wawancara dan pengumpulan data 

digunakan untuk proses analisis sehingga akan mendapatkan rumusan yang tepat. 

2. Membangun / Memperbaiki Protoype, dilakukan dengan memetakan hasil dari model 

analisis ke perancangan perangkat lunak. Langkah-langkah yang dilakukan untuk 

memetakan hasil dari pemodelan analisis ke perancangan perangkat lunak yaitu desain 

data (menghasilkan rancangan struktur database), desain arsitektur sistem dengan 

menggunakan unified modelling language (UML), desain antarmuka (menghasilkan 

rancangan tampilan aplikasi), dan implementasi yaitu mengimplementasi semua desain 

yang telah dibuat sebelumnya. 

3. Pelanggan Menguji Coba Prototipe, Menurut Pressman (2005) pengujian adalah proses 

eksekusi program untuk menemukan kesalahan sebelum digunakan oleh pengguna. 

Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Black Box dan 

White Box. 

Adapun tahapan penelitian ini seperti ditunjukkan pada Gambar 2. 
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HASIL DAN DISKUSI 

Komunikasi 

Hasil dari tahap ini didapatkan data dan informasi yang akan dianalisis meliputi analisis 

permasalahan dan analisis kebutuhan sistem. Berdasarkan observasi langsung dan 

wawancara diperoleh masalah diantaranya pihak pengepul tidak mengetahui tempat atau 

lokasi masyarakat yang ingin menjual barang bekas sehingga pihak pengepul harus 

melakukan kunjungan-kunjungan ke wilayah sekitar dengan mobil sebagai persiapan untuk 

membawa barang bekas yang dijual masyarakat. Selanjutnya, tidak tersedianya penyajian 

informasi yang aktual mengenai harga jual barang bekas masing-masing jenis sehingga 

masyarakat tidak dapat mengetahui harga jual barang bekas yang sewaktu-waktu harga 

berubah. Dari analisis permasalahan tersebut diperoleh kebutuhan sistem sebagai berikut: 

1. Sistem dapat melakukan registrasi data pengepul dan masyarakat 

2. Sistem dapat melakukan input data perusahaan pengepul 

3. Sistem dapat melakukan input data informasi barang bekas 

4. Sistem dapat melakukan input lokasi pada peta mobile 

5. Sistem dapat melakukan input penjualan barang bekas oleh masyarakat 

6. Sistem dapat melakukan verifikasi pembelian barang bekas oleh pengepul 

7. Sistem dapat menampilkan notifikasi penjualan dari masyarakat pada pengepul 

8. Sistem dapat menampilkan informasi perusahaan pengepul 

9. Sistem dapat menampilkan informasi barang bekas 

10. Sistem dapat menampilkan data Gudang barang bekas pada pengepul. 

 
Perencanaan dan Perancangan Sistem dengan Cepat 

Pemodelan sistem yang dirancang menggunakan Unified Modelling Language (UML). 

Menurut Kusnadi (2019), Unified Modelling Language (UML) merupakan satu kumpulan 

konvensi pemodelan yang digunakan untuk menentukan atau menggambarkan sebuah 

sistem software yang terkait dengan objek, diantaranya yaitu identifikasi aktor seperti 

ditunjukkan pada tabel 1, dan Use Case Diagram seperti yang ditunjukkan pada gambar 2. 
 

Tabel 1. Identifikasi Aktor 
No Aktor Deskripsi 

1  

Admin 
Dapat melakukan edit profil admin, mengelola item barang 

bekas, monitor user, monitor perusahaan dan memonitoring 
aktivitas user. 

2  

Pengepul 

Dapat melakukan registrasi, mengelola akun, mengelola 

informasi barang bekas, melakukan verifikasi pembelian, 

melihat lokasi masyarakat penjual, melihat notifikasi. 

 
3 

 
Masyarakat 

Dapat melakukan registrasi, mengelola akun, input penjualan, 

melihat informasi perusahaan pengepul, melihat informasi 

barang bekas, input lokasi pada peta mobile, melihat status 
penjualan. 
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Gambar 3. Use Case Diagram 

 
Pembangunan Prototype 

Pada tahapan ini adalah proses untuk menerjemahkan rancangan prototyping yang telah 

dirancang ke dalam suatu sistem dengan menggunakan bahasa pemrograman Java. 

Menurut Gosling at.al (2005) java adalah bahasa konkuren, berbasis kelas, dan bahasa 

yang berorientasi objek yang dirancang sederahana yang banyak programmer dapat 

mencapai kefasihan dalam bahasa. Adapun database yang digunakan adalah MySQL serta 

penggunaan web service dengan teknik JSON menggunakan bahasa PHP. W3C 

mendefinisikan web service sebagai sebuah sistem perangkat lunak yang dirancang untuk 

mendukung inter operasi mesin ke mesin disebuah jaringan. Web service merupakan 

komponen perangkat lunak loosely coopled dapat diguna ulang, membungkus 

fungsionalitas diskret, didistribusikan, dan diakses secara programmatic melalui protocol 

internet standar (Systinet, 2003). 

Pada sistem ini terdapat beberapa menu untuk admin website yaitu untuk mengelola data 

item barang bekas, data user mobile dan kegiatan transaksi user seperti yang ditunjukkan 

pada gambar 4. 
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Gambar 4. Halaman Menu Admin Web 
 

Selanjutnya pada sistem juga tersedia menu untuk user mobile android diantaranya pada 

halaman beranda ditampilkan informasi mengenai harga barang pada beberapa perusahaan 

pengepul dan juga terdapat menu jual barang bekas, favorit, lokasi saya dan petunjuk. 

Sedangkan pada halaman akun ditampilkan profil akun sesuai data login user seperti pada 

gambar 5. 

 

Gambar 5. Halaman Menu User Android 
 

Tersedia juga menu untuk mengelola barang bekas maupun mengubah harga barang bekas 

pada pengepul tertentu seperti pada gambar 6. 
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Gambar 6. Kelola barang bekas dan Update Harga 

 

Pada user android juga tersedia menu lokasi, dimana masyarakat dapat menambahkan 

lokasinya dan pengepul dapat melihat lokasi tersebut seperti gambar 7. 

 

Gambar 7. Halaman Lokasi Masyarakat 
 

Pengujian Sistem 
 

Setelah sistem telah selesai dibuat, maka akan dilakukan tahapan akhir yaitu pengujian sistem. 

Pengujian bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat sudah sesuai dengan 

keinginan pengguna atau belum. Dalam pengujian sistem ini, melakukan uji coba sistem 

dengan menggunakan pengujian Black-box dan White-box. 
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Tabel 2. Blackbox Lokasi 

Kasus dan Hasil Uji 
 

Data Masukan 
Hasil Yang 

Diharapkan 
Pengamatan Kesimpulan 

 

Menambah 

lokasi 

 

Memproses 

input lokasi dan 

tampil pesan 

lokasi disimpan 

 
Menampilkan 

pesan lokasi 

disimpan 

 

 
Sesuai 

 

Mengganti 
lokasi 

 

Memproses 

update lokasi 

dan tampil pesan 

lokasi disimpan 

 
Menampilkan 

pesan lokasi 

disimpan 

 

 
Sesuai 

 

Tabel 3. Whitebox Lokasi 
Node Source Code 

1 private void simpanData() { 

 StringRequest stringRequest = new StringRequest(Request.Method.POST, 

ServerApi.URL_ADD_LOKASI, 

 new Response.Listener<String>() { 

 @Override 

2 public void onResponse(String response) { 

 progressDialog.cancel(); 

 try { 

 JSONObject obj = new JSONObject(response); 

3 if (!obj.getBoolean("error")) { 

4 myDialog = new Dialog(TambahLokasi.this); 

 myDialog.setContentView(R.layout.popup_sukses); 

myDialog.show(); 

 } else { 

8 myDialog = new Dialog(TambahLokasi.this); 

 myDialog.setContentView(R.layout.popup_gagal); 

myDialog.show();} 

 } catch (JSONException e) { 

 e.printStackTrace(); } 

5 }, new Response.ErrorListener() { 

 @Override 

9 public void onErrorResponse(VolleyError error) { 

 progressDialog.cancel(); } 

 Toast.makeText(TambahLokasi.this, "error: " + error.getMessage(), 

Toast.LENGTH_SHORT).show(); } 

 }) { 

 @Override 

6 protected Map<String, String> getParams() throws AuthFailureError { 

 Map<String, String> params = new HashMap<>(); 



10 Sistem Informasi Penjualan Barang Bekas Berbasis Android 
 

 

 

 

Node Source Code 

 params.put("id_user", 

SharedPrefManager.getInstance(getApplicationContext()).getId_user()); 

 params.put("latitude", lati.getText().toString()); 

 params.put("longitude", longi.getText().toString()); 

10 return params;} 

7 RequestHandler.getInstance(this).addToRequestQueue(stringRequest); } 

 
 

 

Gambar 8. Flowgraph Methode Lokasi 

Selanjutnya menghitung Cyclomatic Complexity guna mengukur ukuran kuantitatif dari 

kompleksitas logika dari sebuah program. Dari hasil pengukuran ini, kita dapat 

menentukan apakah sebuah program merupakan program yang sederhana atau kompleks 

berdasarkan logika yang diterapkan pada program tersebut. Setelah dimasukkan Rumus 

V(G) = Edge (garis) – Nodes (titik) + 2 = (10 – 10) + 2 = 2 dan Jalur Independent Path = 2, 

maka hasil ini menunjukkan bahwa logika algoritma dari method lokasi berfungsi sesuai 

yang diharapkan. 

 

KESIMPULAN 

Sistem informasi yang dibangun dirancang untuk dapat membantu penyedia jasa 

pernikahan dan pengguna jasa untuk melakukan transaksi penyewaan jasa pernikahan. 

Dengan adanya sistem ini membantu memudahkan pihak pengepul untuk mengetahui 

lokasi masyarakat yang ingin menjual barang bekas dan membantu pihak pengepul untuk 

menyajikan informasi harga jual barang bekas kepada masyarakat serta memudahkan 

masyarakat dalam melakukan penawaran penjualan barang bekas melalui smartphone. 

Masyarakat dapat membandingkan harga beli barang bekas pada masing-masing pengepul 

yang ditampilkan pada aplikasi. Sedangkan pengepul dapat menerima notifikasi jika ada 

masyarakat yang membuat permintaan penjualan barang bekas, sehingga pihak pengepul 

dapat langsung mengunjungi penjual sesuai dengan lokasi yang ada pada aplikasi. 
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Abstract 

Nowadays, people are still doing buying and selling secondhand goods as it can be beneficial to clean 

environment from scraps and to make money. However, a weakness in the buying and selling process is that 

the collector has no infomation in relation to place or location where people plan to sell their secondhand 

goods so that the collector needs to go around by driving a car to pick the goods. This present research aims 

to design an android-based information system of secondhand goods sales that can present actual infomation 

on the prices of goods in every collector. Also, the system can facilitate people in relation to location 

information of secondhand goods sellers. The method used in this research is a prototype. The research 

result is in the form of Portal BaBe (Barang Bekas or Secondhand Goods) Android App which uses web 

service so that it can present any information related to the secondhand goods and price update in every 

collector as well as ease of selling process through the provision of sellers’ location to the collectors.   

Keywords: sales information system; secondhand goods; android 

 

Abstrak 

Jual beli barang bekas merupakan salah satu kegiatan yang saat ini masih dijalankan oleh masyarakat, karena 

selain dapat membersihkan lingkungan dari sampah barang bekas juga dapat menghasilkan uang. Namun, 

proses jual beli barang bekas masih memiliki kekurangan yaitu pihak pengepul tidak mengetahui tempat atau 

lokasi masyarakat yang ingin menjual barang bekas sehingga pihak pengepul harus melakukan kunjungan- 

kunjungan ke wilayah sekitar dengan mobil sebagai persiapan untuk membawa barang bekas yang dijual 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi penjualan barang bekas bebasis 

android yang dapat menyajikan informasi aktual mengenai informasi harga barang bekas dari masing-masing 

pengepul, serta memudahkan penyajian lokasi penjual barang bekas. Adapun metode yang digunakan adalah 

metode pengembangan sistem dengan model prototype. Hasil penelitian ini yaitu Aplikasi Android Portal 

Barang Bekas (Portal BaBe) dengan menggunakan layanan web service sehingga mampu menyajikan 

informasi barang bekas serta update harga pada masing-masing pengepul serta ditambahkan layanan location 

based service untuk menyajikan lokasi penjual kepada pengepul.  

Kata kunci:    barang bekas; sistem informasi penjualan; android    
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PENDAHULUAN  

Teknologi informasi yang telah berkembang saat ini dapat mengelola informasi yang 

dilakukan secara lebih aktual dan optimal. Penggunaan teknologi informasi bertujuan 

untuk mencapai efisiensi dalam berbagai aspek pengelolaan informasi, yang ditunjukkan 

dengan kecepatan dan ketepatan waktu pemrosesan, serta ketelitian dan keakuratan 

informasi. Hal ini mengakibatkan dalam pengembangan sistem informasi muncul variasi 

baru (Robet, 2017; Mohammed & Hu, 2015). Sistem Informasi berasal dari dua kata yaitu 

sistem dan informasi. Menurut Kadir (2014), sistem adalah sekumpulan elemen yang 

saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan 

menurut Darmawan dan Fauzi (2013), informasi adalah hasil dari pengolahan data yang 

memiliki makna atau arti. Menurut Anggraeni dan Irviani (2017), Sistem informasi 

merupakan suatu kombinasi teratur dari orang-orang, hardware, software, jaringan 

komunikasi dan sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan 

informasi dalam sebuah organisasi. Salah satu penerapan sistem informasi yaitu Sistem 

Informasi Penjualan. Sistem informasi penjualan merupakan salah satu variasi baru 

teknologi untuk meningkatkan keuntungan dalam bidang penjualan. Menurut Akbar dan 

Dahlan (2013), Sistem informasi penjualan adalah suatu sistem informasi yang 

mengorganisasikan serangkaian prosedur dan metode yang dirancang untuk menghasilkan, 

menganalisa, menyebarkan dan memperoleh informasi guna mendukung pengambilan 

keputusan mengenai penjualan. Sedangkan menurut Furqon (2013), sistem informasi 

penjualan merupakan suatu sistem yang berfungsi untuk mengolah data-data terkait dengan 

kegiatan penjualan baik dari transaksi pembelian sampai transaksi penjualan digunakan 

untuk mendukung kegiatan penjualan tersebut.  

Usaha jual beli barang bekas merupakan salah satu kegiatan yang saat ini masih dijalankan 

oleh masyarakat, karena selain dapat membersihkan lingkungan dari sampah barang bekas 

juga dapat menghasilkan uang. Adapun perusahaan barang bekas yang terdaftar pada Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) yaitu UD Barokah, UD 

Maju Jaya, UD Barokah Trans, UD Indra Jaya dan UD Loak Jaya. Pihak pengepul 

membeli barang bekas dari masyarakat berupa kardus, plastik, besi, kertas, koran dan lain- 

lain, dimana masyarakat sekitar dapat menjual langsung barang bekas ditempat 

pengepulan. Sedangkan untuk masyarakat yang berada jauh dari lokasi pengepulan harus 

menunggu kedatangan karyawan pengepul di lokasi masing-masing untuk dapat menjual 

barang bekas masyarakat yang telah disiapkan. Adapun permasalahan yang ada saat ini 

yaitu pihak pengepul tidak mengetahui tempat atau lokasi masyarakat yang ingin menjual 

barang bekas sehingga pihak pengepul harus melakukan kunjungan-kunjungan ke wilayah 

sekitar dengan mobil sebagai persiapan untuk membawa barang bekas yang dijual 

masyarakat. Selanjutnya, tidak tersedianya penyajian informasi yang aktual mengenai 

harga jual barang bekas masing-masing jenis sehingga masyarakat tidak dapat mengetahui 

harga jual barang bekas yang sewaktu-waktu harga berubah. Menurut Himawan, dkk 

(2014) bahwa dalam penjualan dibutuhkan sistem yang dapat menunjang kegiatan 

promosi, transaksi, dan penyajian informasi mengenai barang. Hal ini juga dikemukakan 

oleh Muslihudin dan Fauzi (2013) bahwa pengolahan data dan penyajian informasi pada 

usaha penjualan membutuhkan peranan penting suatu komputer sebagai alat pendukung 

dan media penyebar informasi (Muslihudin & Fauzi, 2013). 

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rismawati (2020), Faisha (2018),bdan 

Nugroho (2013) tentang sistem informasi penjualan penjualan barang bekas masih 

memiliki kekurangan yaitu sistem yang dirancang berbasis website sehingga sulit untuk 
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menyajikan informasi lokasi pada aplikasi. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang 

sistem informasi penjualan barang bekas berbasis android yang berfokus untuk 

memudahkan pihak pengepul mengetahui lokasi masyarakat yang ingin menjual barang 

bekas dan membantu pihak pengepul menyajikan informasi harga jual barang bekas 

kepada masyarakat serta memudahkan masyarakat dalam melakukan penawaran penjualan 

barang bekas melalui smartphone. Teknologi smartphone memang mengalami 

perkembangan yang pesat dan terdapat banyak sekali inovasi dari perangkat komunikasi 

ini yang bisa membantu aktivitas masyarakat sehari-hari, seperti melakukan aktivitas 

bisnis. Chou dkk (2012) menggambarkan esensi dan kebutuhan teknologi smartphone 

dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Adapun android adalah sistem operasi berbasis 

Linux yang dirancang untuk perangkat seluler layar sentuh seperti smartphone dan 

komputer tablet (Karim dkk, 2019) dan menurut Lazareska dan Jakimoski (2017) dan Seto 

dan Wijaya (2016) android adalah sistem operasi seluler yang dikembangkan oleh Google, 

yang terutama ditujukan untuk perangkat seluler seperti smartphone. Aplikasi panduan 

berbasis android memberikan tampilan baru yang lebih user friendly, mudah digunakan, 

dan mudah diakses dengan menggunakan smartphone. 

METODE 

Dalam penelitian ini metode pengembangan sistem yang akan digunakan adalah model 

prototype. Pressman (2015) menyatakan bahwa seringkali seorang pelanggan men- 

definisikan serangkaian sasaran umum bagi perangkat lunak, tetapi tidak mengidentifikasi 

kebutuhan input, pemrosesan, ataupun output detail. Dalam situasi seperti ini salah satu 

model yang cocok digunakan adalah model prototipe (prototyping paradigm). Tahapan 

dalam model prototipe dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model prototype 

Berdasarkan Gambar 1, bahwa model Prototype merupakan proses pembuatan sistem yang 

dibuat secara terstruktur dan memiliki beberapa tahap-tahap yang harus dilalui pada 

pembuatannya. Adapun tahapan- tahapan tersebut adalah sebegai berikut. 

1. Mendengarkan pelanggan, adalah tahapan mempelajari proses bisnis yang dibutuhkan 

pelanggan. Proses bisnis yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan dapat diketahui 

dengan melakukan pengamatan proses bisnis, wawancara, dan menumpulkan data 

yang terkait. Hasil dari pengamatan proses bisnis, wawancara dan pengumpulan data 

digunakan untuk proses analisis sehingga akan mendapatkan rumusan yang tepat. 

2. Membangun/memperbaiki protoype, dilakukan dengan memetakan hasil dari model 
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Sistem 

Disetujui? 

Penggunaan Sistem 

analisis ke perancangan perangkat lunak. Langkah-langkah yang dilakukan untuk 

memetakan hasil dari pemodelan analisis ke perancangan perangkat lunak yaitu desain 

data (menghasilkan rancangan struktur database), desain arsitektur sistem dengan 

menggunakan unified modelling language (UML), desain antarmuka (menghasilkan 

rancangan tampilan aplikasi), dan implementasi yaitu mengimplementasi semua 

desain yang telah dibuat sebelumnya. 

3. Pelanggan menguji coba prototipe, menurut Pressman (2015) pengujian adalah proses 

eksekusi program untuk menemukan kesalahan sebelum digunakan oleh pengguna. 

Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Black Box dan 

White Box. 

Adapun tahapan penelitian ini seperti ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tahapan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tahapan penelitian 
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HASIL DAN DISKUSI  

Komunikasi 

Hasil dari tahap ini didapatkan data dan informasi yang akan dianalisis meliputi analisis 

permasalahan dan analisis kebutuhan sistem. Berdasarkan observasi langsung dan 

wawancara diperoleh masalah diantaranya pihak pengepul tidak mengetahui tempat atau 

lokasi masyarakat yang ingin menjual barang bekas sehingga pihak pengepul harus 

melakukan kunjungan-kunjungan ke wilayah sekitar dengan mobil sebagai persiapan untuk 

membawa barang bekas yang dijual masyarakat. Selanjutnya, tidak tersedianya penyajian 

informasi yang aktual mengenai harga jual barang bekas masing-masing jenis sehingga 

masyarakat tidak dapat mengetahui harga jual barang bekas yang sewaktu-waktu harga 

berubah. Dari analisis permasalahan tersebut diperoleh kebutuhan sistem sebagai berikut: 

1. Sistem dapat melakukan registrasi data pengepul dan masyarakat 

2. Sistem dapat melakukan input data perusahaan pengepul 

3. Sistem dapat melakukan input data informasi barang bekas 

4. Sistem dapat melakukan input lokasi pada peta mobile 

5. Sistem dapat melakukan input penjualan barang bekas oleh masyarakat 

6. Sistem dapat melakukan verifikasi pembelian barang bekas oleh pengepul 

7. Sistem dapat menampilkan notifikasi penjualan dari masyarakat pada pengepul 

8. Sistem dapat menampilkan informasi perusahaan pengepul 

9. Sistem dapat menampilkan informasi barang bekas 

10. Sistem dapat menampilkan data Gudang barang bekas pada pengepul. 

 

Perencanaan dan Perancangan Sistem dengan Cepat 

Pemodelan sistem yang dirancang menggunakan UML. Menurut Kusnadi, dkk (2019), 

UML merupakan satu kumpulan konvensi pemodelan yang digunakan untuk menentukan 

atau menggambarkan sebuah sistem software yang terkait dengan objek, diantaranya 

yaitu identifikasi aktor seperti ditunjukkan pada Tabel 1, dan Use Case Diagram seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 3. 
 

 Tabel 1. Identifikasi Aktor 

No Aktor Deskripi 

1  

Admin 

Dapat melakukan edit profil admin, mengelola item barang bekas, 

monitor user, monitor perusahaan dan memonitoring 

aktivitas user. 

2  

Pengepul 

Dapat melakukan registrasi, mengelola akun, mengelola 

informasi barang bekas, melakukan verifikasi pembelian, 

melihat lokasi masyarakat penjual, melihat notifikasi. 

 

3 

 

Masyarakat 

Dapat melakukan registrasi, mengelola akun, input penjualan, 

melihat informasi perusahaan pengepul, melihat informasi barang 

bekas, input lokasi pada peta mobile, melihat status 

penjualan. 

 

Pembangunan Prototype 

Pada tahapan ini adalah proses untuk menerjemahkan rancangan prototyping yang telah 

dirancang ke dalam suatu sistem dengan menggunakan bahasa pemrograman Java. 

Menurut Gosling dkk (2005) java adalah bahasa konkuren, berbasis kelas, dan bahasa 

yang berorientasi objek yang dirancang sederahana yang banyak programmer dapat 

mencapai kefasihan dalam bahasa. Adapun database yang digunakan adalah MySQL 
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serta penggunaan web service dengan teknik JSON menggunakan bahasa PHP. W3C 

mendefinisikan web service sebagai sebuah sistem perangkat lunak yang dirancang untuk 

mendukung inter operasi mesin ke mesin disebuah jaringan. Web service merupakan 

komponen perangkat lunak loosely coopled dapat diguna ulang, membungkus 

fungsionalitas diskret, didistribusikan, dan diakses secara programmatic melalui protocol 

internet standar (Systinet, 2003). 

 

Gambar 3. Use case diagram 

 

Pada sistem ini terdapat beberapa menu untuk admin website yaitu untuk mengelola data 

item barang bekas, data user mobile dan kegiatan transaksi user seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Halaman menu admin web 

Selanjutnya pada sistem juga tersedia menu untuk user mobile android diantaranya pada 

halaman beranda ditampilkan informasi mengenai harga barang pada beberapa perusahaan 

pengepul dan juga terdapat menu jual barang bekas, favorit, lokasi saya dan petunjuk. 

Sedangkan pada halaman akun ditampilkan profil akun sesuai data login user seperti pada 

Gambar 5. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Halaman menu user android 

 

Tersedia juga menu untuk mengelola barang bekas maupun mengubah harga barang bekas 

pada pengepul tertentu seperti pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Kelola barang bekas dan update harga 

 

Pada user android juga tersedia menu lokasi, dimana masyarakat dapat menambahkan 

lokasinya dan pengepul dapat melihat lokasi tersebut seperti Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Halaman lokasi masyarakat 

 

Pengujian Sistem 

Setelah sistem telah selesai dibuat, maka akan dilakukan tahapan akhir yaitu pengujian 

sistem. Pengujian bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat sudah sesuai 

dengan keinginan pengguna atau belum. Dalam pengujian sistem ini, melakukan uji coba 

sistem dengan menggunakan pengujian Black-box dan White-box seperti ditunjukkan 

pada Tabel 2 dan Tabel 3. 
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Tabel 2. Pengujian blackbox  

Kasus dan Hasil Uji 

 

Data Masukan 
Hasil Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Menambah 

lokasi 

Memproses input lokasi 

dan tampil pesan lokasi 

disimpan 

Menampilkan 

pesan lokasi 

disimpan 

 

Sesuai 

Mengganti 

lokasi 

Memproses update lokasi 

dan tampil pesan lokasi 

disimpan 

Menampilkan 

pesan lokasi 

disimpan 

 

 

Sesuai 

 

Tabel 3. Pengujian whitebox  

Node Source Code 

1 private void simpanData() { 

 StringRequest stringRequest = new StringRequest(Request.Method.POST, 

ServerApi.URL_ADD_LOKASI, 

 new Response.Listener<String>() { 

 @Override 

2 public void onResponse(String response) { 

 progressDialog.cancel(); 

 try { 

 JSONObject obj = new JSONObject(response); 

3 if (!obj.getBoolean("error")) { 

4 myDialog = new Dialog(TambahLokasi.this); 

 myDialog.setContentView(R.layout.popup_sukses); 

myDialog.show(); 

 } else { 

8 myDialog = new Dialog(TambahLokasi.this); 

 myDialog.setContentView(R.layout.popup_gagal); 

myDialog.show();} 

 } catch (JSONException e) { 

 e.printStackTrace(); } 

5 }, new Response.ErrorListener() { 

 @Override 

9 public void onErrorResponse(VolleyError error) { 

 progressDialog.cancel(); } 

 Toast.makeText(TambahLokasi.this, "error: " + error.getMessage(), 

Toast.LENGTH_SHORT).show(); } 

 }) { 

 @Override 

6 protected Map<String, String> getParams() throws AuthFailureError { 

 Map<String, String> params = new HashMap<>(); 

 params.put("id_user", 

SharedPrefManager.getInstance(getApplicationContext()).getId_user()); 

 params.put("latitude", lati.getText().toString()); 

 params.put("longitude", longi.getText().toString()); 

10 return params;} 

7 RequestHandler.getInstance(this).addToRequestQueue(stringRequest); } 
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Adapun Gambar 8, menunjukkan menunjukkan flowgraph method yang bernama 

SimpanData pada class TambahLokasi. Method ini berfungsi untuk menginput data lokasi 

user masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 8. Flowgraph method class TambahLokasi 

Selanjutnya menghitung Cyclomatic Complexity guna mengukur ukuran kuantitatif dari 

kompleksitas logika dari sebuah program. Dari hasil pengukuran ini, kita dapat 

menentukan apakah sebuah program merupakan program yang sederhana atau kompleks 

berdasarkan logika yang diterapkan pada program tersebut. Setelah dimasukkan Rumus 

V(G) = Edge (garis) – Nodes (titik) + 2 = (10 – 10) + 2 = 2 dan Jalur Independent Path = 2, 

maka hasil ini menunjukkan bahwa logika algoritma dari method lokasi berfungsi sesuai 

yang diharapkan. 

Angka 2 dari hasil perhitungan cyclomatic complexity menunjukan jumlah independent 

path dari basis path testing, yang artinya menunjukkan jumlah pengujian yang harus 

dijalankan untuk memastikan semua statement pada program dijalankan minimal sekali 

seperti pada Tabel 4. Hasil independent path pada Gambar 8 dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 4. Independent path  

Jalur 1 1-2-3-4-5-6-7-10 

Jalur 2 1-2-3-8-9-10 

KESIMPULAN 

Sistem yang dirancang dapat menyajikan informasi aktual mengenai informasi harga 

barang bekas dari masing-masing pengepul, serta memudahkan penyajian lokasi penjual 

barang bekas. Dengan adanya sistem ini membantu memudahkan pihak pengepul untuk 

mengetahui lokasi masyarakat yang ingin menjual barang bekas dan membantu pihak 

pengepul untuk menyajikan informasi harga jual barang bekas kepada masyarakat serta 

memudahkan masyarakat dalam melakukan penawaran penjualan barang bekas melalui 

smartphone. Masyarakat dapat membandingkan harga beli barang bekas pada masing-
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masing pengepul yang ditampilkan pada aplikasi. Sedangkan pengepul dapat menerima 

notifikasi jika ada masyarakat yang membuat permintaan penjualan barang bekas, sehingga 

pihak pengepul dapat langsung mengunjungi penjual sesuai dengan lokasi yang ada pada 

aplikasi. 
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Abstract 

Nowadays, people are still doing buying and selling secondhand goods as it can be beneficial to clean 

environment from scraps and to make money. However, a weakness in the buying and selling process is that 

the collector has no infomation in relation to place or location where people plan to sell their secondhand 

goods so that the collector needs to go around by driving a car to pick the goods. This present research aims 

to design an android-based information system of secondhand goods sales that can present actual infomation 

on the prices of goods in every collector. Also, the system can facilitate people in relation to location 

information of secondhand goods sellers. The method used in this research is a prototype. The research result 

is in the form of Portal BaBe (Barang Bekas or Secondhand Goods) Android App which uses web service so 

that it can present any information related to the secondhand goods and price update in every collector as well 

as ease of selling process through the provision of sellers’ location to the collectors. 

Keywords: android; portal; goods sales; web service 

 

Abstrak 

Jual beli barang bekas merupakan salah satu kegiatan yang saat ini masih dijalankan oleh masyarakat, karena 

selain dapat membersihkan lingkungan dari sampah barang bekas juga dapat menghasilkan uang. Namun, 

proses jual beli barang bekas masih memiliki kekurangan yaitu pihak pengepul tidak mengetahui tempat atau 

lokasi masyarakat yang ingin menjual barang bekas sehingga pihak pengepul harus melakukan kunjungan- 

kunjungan ke wilayah sekitar dengan mobil sebagai persiapan untuk membawa barang bekas yang dijual 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi penjualan barang bekas berbasis 

android yang dapat menyajikan informasi aktual mengenai informasi harga barang bekas dari masing-masing 

pengepul, serta memudahkan penyajian lokasi penjual barang bekas. Adapun metode yang digunakan adalah 

metode pengembangan sistem dengan model prototype. Hasil penelitian ini yaitu Aplikasi Android Portal 

Barang Bekas (Portal BaBe) dengan menggunakan layanan web service yang dapat menyajikan informasi 

barang bekas, update harga pada masing-masing pengepul, serta layanan location based service untuk 

menyajikan lokasi penjual kepada pengepul.  

Kata kunci: android; portal; penjualan barang; web service 
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PENDAHULUAN  

Teknologi informasi yang telah berkembang saat ini dapat mengelola informasi yang 

dilakukan secara lebih aktual dan optimal. Penggunaan teknologi informasi bertujuan untuk 

mencapai efisiensi dalam berbagai aspek pengelolaan informasi, yang ditunjukkan dengan 
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kecepatan dan ketepatan waktu pemrosesan, serta ketelitian dan keakuratan informasi. Hal 

ini mengakibatkan dalam pengembangan sistem informasi muncul variasi baru (Robet, 2017; 

Mohammed & Hu, 2015). Sistem Informasi berasal dari dua kata yaitu sistem dan informasi. 

Menurut Kadir (2014), sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu 

yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut Darmawan dan Fauzi 

(2013), informasi adalah hasil dari pengolahan data yang memiliki makna atau arti. Menurut 

Anggraeni dan Irviani (2017), Sistem informasi merupakan suatu kombinasi teratur dari 

orang-orang, hardware, software, jaringan komunikasi dan sumber daya data yang 

mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi. Salah satu 

penerapan sistem informasi yaitu Sistem Informasi Penjualan. Sistem informasi penjualan 

merupakan salah satu variasi baru teknologi untuk meningkatkan keuntungan dalam bidang 

penjualan. Menurut Akbar dan Dahlan (2013), Sistem informasi penjualan adalah suatu 

sistem informasi yang mengorganisasikan serangkaian prosedur dan metode yang dirancang 

untuk menghasilkan, menganalisa, menyebarkan dan memperoleh informasi guna 

mendukung pengambilan keputusan mengenai penjualan. Sedangkan menurut Furqon 

(2013), sistem informasi penjualan merupakan suatu sistem yang berfungsi untuk mengolah 

data-data terkait dengan kegiatan penjualan baik dari transaksi pembelian sampai transaksi 

penjualan digunakan untuk mendukung kegiatan penjualan tersebut.  

Usaha jual beli barang bekas merupakan salah satu kegiatan yang saat ini masih dijalankan 

oleh masyarakat, karena selain dapat membersihkan lingkungan dari sampah barang bekas 

juga dapat menghasilkan uang. Adapun perusahaan barang bekas yang terdaftar pada Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP), yaitu: UD Barokah, UD 

Maju Jaya, UD Barokah Trans, UD Indra Jaya dan UD Loak Jaya. Pihak pengepul membeli 

barang bekas dari masyarakat berupa kardus, plastik, besi, kertas, koran dan lain- lain, 

dimana masyarakat sekitar dapat menjual langsung barang bekas ditempat pengepulan. 

Sedangkan untuk masyarakat yang berada jauh dari lokasi pengepulan harus menunggu 

kedatangan karyawan pengepul di lokasi masing-masing untuk dapat menjual barang bekas 

masyarakat yang telah disiapkan. Adapun permasalahan yang ada saat ini yaitu pihak 

pengepul tidak mengetahui tempat atau lokasi masyarakat yang ingin menjual barang bekas 

sehingga pihak pengepul harus melakukan kunjungan-kunjungan ke wilayah sekitar dengan 

mobil sebagai persiapan untuk membawa barang bekas yang dijual masyarakat. Selanjutnya, 

tidak tersedianya penyajian informasi yang aktual mengenai harga jual barang bekas masing-

masing jenis sehingga masyarakat tidak dapat mengetahui harga jual barang bekas yang 

sewaktu-waktu harga berubah. Menurut Himawan, dkk (2014) bahwa dalam penjualan 

dibutuhkan sistem yang dapat menunjang kegiatan promosi, transaksi, dan penyajian 

informasi mengenai barang. Hal ini juga dikemukakan oleh Muslihudin dan Fauzi (2013) 

bahwa pengolahan data dan penyajian informasi pada usaha penjualan membutuhkan 

peranan penting suatu komputer sebagai alat pendukung dan media penyebar informasi 

(Muslihudin & Fauzi, 2013). 

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rismawati (2020), Faisha (2018), dan 

Nugroho (2013) tentang sistem informasi penjualan penjualan barang bekas masih memiliki 

kekurangan yaitu sistem yang dirancang berbasis website sehingga sulit untuk menyajikan 

informasi lokasi pada aplikasi. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem informasi 

penjualan barang bekas berbasis android yang berfokus untuk memudahkan pihak pengepul 

mengetahui lokasi masyarakat yang ingin menjual barang bekas dan membantu pihak 

pengepul menyajikan informasi harga jual barang bekas kepada masyarakat serta 
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memudahkan masyarakat dalam melakukan penawaran penjualan barang bekas melalui 

smartphone. Dimana saat ini teknologi smartphone telah mengalami perkembangan yang 

pesat dengan berbagai inovasi dari perangkat komunikasi ini yang dapat membantu 

aktivitas masyarakat sehari-hari, seperti melakukan aktivitas bisnis. Chou dkk (2012) 

menggambarkan esensi dan kebutuhan teknologi smartphone dalam kehidupan masyarakat 

sehari-hari. Adapun android adalah sistem operasi berbasis Linux yang dirancang untuk 

perangkat seluler layar sentuh seperti smartphone dan komputer tablet (Karim dkk, 2019). 

Selain itu menurut Lazareska dan Jakimoski (2017) dan Seto dan Wijaya (2016) android 

adalah sistem operasi seluler yang dikembangkan oleh Google, yang terutama ditujukan 

untuk perangkat seluler seperti smartphone. Aplikasi panduan berbasis android memberikan 

tampilan baru yang lebih user friendly, mudah digunakan, dan mudah diakses dengan 

menggunakan smartphone. 

METODE 

Dalam penelitian ini metode pengembangan sistem yang digunakan adalah model Prototype 

(Pressman (2015). Model pengembangan sistem dalam penelitian ini ditunjukkan Gambar 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Prototype 

Tahapan-tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Mendengarkan pelanggan, adalah tahapan mempelajari proses bisnis yang dibutuhkan 

pelanggan. Proses bisnis yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan dapat diketahui 

dengan melakukan pengamatan proses bisnis, wawancara, dan menumpulkan data yang 

terkait. Hasil dari pengamatan proses bisnis, wawancara dan pengumpulan data 

digunakan untuk proses analisis sehingga akan mendapatkan rumusan yang tepat. 

2. Membangun/memperbaiki protoype, dilakukan dengan memetakan hasil dari model 

analisis ke perancangan perangkat lunak. Langkah-langkah yang dilakukan untuk 

memetakan hasil dari pemodelan analisis ke perancangan perangkat lunak yaitu desain 

data (menghasilkan rancangan struktur database), desain arsitektur sistem dengan 

menggunakan unified modelling language (UML), desain antarmuka (menghasilkan 

rancangan tampilan aplikasi), dan implementasi yaitu mengimplementasi semua desain 

yang telah dibuat sebelumnya. 

3. Pelanggan menguji coba prototipe. Menurut Pressman (2015) pengujian adalah proses 

eksekusi program untuk menemukan kesalahan sebelum digunakan oleh pengguna. 
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Sistem 

 

Penggunaan Sistem 

Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Black Box dan 

White Box. 

Adapun tahapan penelitian ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tahapan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tahapan penelitian 

HASIL DAN DISKUSI  

Komunikasi 

Pada tahap ini diperoleh data dan informasi yang akan dianalisis meliputi analisis 

permasalahan dan analisis kebutuhan sistem. Berdasarkan observasi langsung dan 

wawancara diperoleh masalah diantaranya pihak pengepul tidak mengetahui tempat atau 

lokasi masyarakat yang ingin menjual barang bekas sehingga pihak pengepul harus 

melakukan kunjungan-kunjungan ke wilayah sekitar dengan mobil sebagai persiapan untuk 
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membawa barang bekas yang dijual masyarakat. Selanjutnya, tidak tersedianya penyajian 

informasi yang aktual mengenai harga jual barang bekas masing-masing jenis sehingga 

masyarakat tidak dapat mengetahui harga jual barang bekas yang sewaktu-waktu harga 

berubah. Dari analisis permasalahan tersebut diperoleh kebutuhan sistem sebagai berikut: 

1. Sistem dapat melakukan registrasi data pengepul dan masyarakat 

2. Sistem dapat melakukan input data perusahaan pengepul 

3. Sistem dapat melakukan input data informasi barang bekas 

4. Sistem dapat melakukan input lokasi pada peta mobile 

5. Sistem dapat melakukan input penjualan barang bekas oleh masyarakat 

6. Sistem dapat melakukan verifikasi pembelian barang bekas oleh pengepul 

7. Sistem dapat menampilkan notifikasi penjualan dari masyarakat pada pengepul 

8. Sistem dapat menampilkan informasi perusahaan pengepul 

9. Sistem dapat menampilkan informasi barang bekas 

10. Sistem dapat menampilkan data Gudang barang bekas pada pengepul. 

 

Perencanaan dan Perancangan Sistem dengan Cepat 

Pemodelan sistem yang dirancang menggunakan UML. Menurut Kusnadi, dkk (2019), 

UML merupakan satu kumpulan konvensi pemodelan yang digunakan untuk menentukan 

atau menggambarkan sebuah sistem software yang terkait dengan objek, diantaranya yaitu 

identifikasi aktor seperti ditunjukkan pada Tabel 1, dan Use Case Diagram seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 Tabel 1. Identifikasi aktor 

No Aktor Deskripi 

1 Admin Dapat melakukan edit profil admin, mengelola item barang bekas, 

monitor user, monitor perusahaan dan memonitoring 

aktivitas user. 

2 Pengepul Dapat melakukan registrasi, mengelola akun, mengelola 

informasi barang bekas, melakukan verifikasi pembelian, 

melihat lokasi masyarakat penjual, melihat notifikasi. 

3 Masyarakat Dapat melakukan registrasi, mengelola akun, input penjualan, 

melihat informasi perusahaan pengepul, melihat informasi barang 

bekas, input lokasi pada peta mobile, melihat status 

penjualan. 

 

Pembangunan Prototype 

Tahapan ini adalah proses untuk menerjemahkan rancangan prototyping yang telah 

dirancang ke dalam suatu sistem dengan menggunakan bahasa pemrograman Java 

(Gosling dkk, 2005). Adapun database yang digunakan adalah MySQL serta penggunaan 

web service dengan teknik JSON menggunakan bahasa PHP. Web service merupakan 

komponen perangkat lunak loosely coopled dapat diguna ulang, membungkus 

fungsionalitas diskret, didistribusikan, dan diakses secara programmatic melalui protocol 

internet standar (Systinet, 2003). Pada sistem ini terdapat beberapa menu untuk admin 

website yaitu untuk mengelola data item barang bekas, data user mobile dan kegiatan 

transaksi user seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4. Selanjutnya pada sistem juga 

tersedia menu untuk user mobile android diantaranya pada halaman beranda ditampilkan 

informasi mengenai harga barang pada beberapa perusahaan pengepul dan juga terdapat 

menu jual barang bekas, favorit, lokasi saya dan petunjuk. 
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Gambar 3. Use case diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4. Halaman menu admin web 
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Pada Gambar 5 ditampilkan profil akun sesuai data login user.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Halaman menu user android 

 

Tersedia juga menu untuk mengelola barang bekas maupun mengubah harga barang bekas 

pada pengepul tertentu seperti ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kelola barang bekas dan update harga 

Pada user android juga tersedia menu lokasi, dimana masyarakat dapat menambahkan 

lokasinya dan pengepul dapat melihat lokasi tersebut seperti terlihat Gambar 7. 
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Gambar 7. Halaman lokasi masyarakat 

 

Pengujian Sistem 

Setelah sistem telah selesai dibuat, maka akan dilakukan tahapan akhir yaitu pengujian 

sistem. Pengujian bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat sudah sesuai 

dengan keinginan pengguna atau belum. Dalam pengujian sistem ini, melakukan uji coba 

sistem dengan menggunakan pengujian Black-box dan White-box seperti ditunjukkan pada 

Tabel 2 dan Tabel 3. 

Tabel 2. Pengujian blackbox  

Kasus dan Hasil Uji 

 

Data Masukan 
Hasil Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Menambah 

lokasi 

Memproses input lokasi 

dan tampil pesan lokasi 

disimpan 

Menampilkan 

pesan lokasi 

disimpan 

 

Sesuai 

Mengganti 

lokasi 

Memproses update lokasi 

dan tampil pesan lokasi 

disimpan 

Menampilkan 

pesan lokasi 

disimpan 

 

 

Sesuai 

 

Tabel 3. Pengujian whitebox  

Node Source Code 

1 private void simpanData() { 

 StringRequest stringRequest = new StringRequest(Request.Method.POST, 

ServerApi.URL_ADD_LOKASI, 
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Node Source Code 

 new Response.Listener<String>() { 

 @Override 

2 public void onResponse(String response) { 

 progressDialog.cancel(); 

 try { 

 JSONObject obj = new JSONObject(response); 

3 if (!obj.getBoolean("error")) { 

4 myDialog = new Dialog(TambahLokasi.this); 

 myDialog.setContentView(R.layout.popup_sukses); 

myDialog.show(); 

 } else { 

8 myDialog = new Dialog(TambahLokasi.this); 

 myDialog.setContentView(R.layout.popup_gagal); 

myDialog.show();} 

 } catch (JSONException e) { 

 e.printStackTrace(); } 

5 }, new Response.ErrorListener() { 

 @Override 

9 public void onErrorResponse(VolleyError error) { 

 progressDialog.cancel(); } 

 Toast.makeText(TambahLokasi.this, "error: " + error.getMessage(), 

Toast.LENGTH_SHORT).show(); } 

 }) { 

 @Override 

6 protected Map<String, String> getParams() throws AuthFailureError { 

 Map<String, String> params = new HashMap<>(); 

 params.put("id_user", 

SharedPrefManager.getInstance(getApplicationContext()).getId_user()); 

 params.put("latitude", lati.getText().toString()); 

 params.put("longitude", longi.getText().toString()); 

10 return params;} 

7 RequestHandler.getInstance(this).addToRequestQueue(stringRequest); } 

 

 

Pada Gambar 8, ditunjukkan flowgraph method yang bernama SimpanData pada class 

TambahLokasi. Method ini berfungsi untuk menginput data lokasi user masyarakat. 

Selanjutnya menghitung Cyclomatic Complexity guna mengukur ukuran kuantitatif dari 

kompleksitas logika dari sebuah program. Dari hasil pengukuran ini, dapat ditentukan 

apakah sebuah program merupakan program yang sederhana atau kompleks berdasarkan 

logika yang diterapkan pada program tersebut. Setelah dimasukkan Rumus V(G) = Edge 

(garis) – Nodes (titik) + 2 = (10 – 10) + 2 = 2 dan Jalur Independent Path = 2, maka hasil ini 

menunjukkan bahwa logika algoritma dari method lokasi berfungsi sesuai yang diharapkan. 

Angka 2 dari hasil perhitungan cyclomatic complexity menunjukan jumlah independent 

path dari basis path testing, yang artinya menunjukkan jumlah pengujian yang harus 

dijalankan untuk memastikan semua statement pada program dijalankan minimal sekali. 

Hasil independent path pada Gambar 8 dijabarkan pada Tabel 4. 
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Gambar 8. Flowgraph method class TambahLokasi 

Tabel 4. Independent path 

Jalur 1 1-2-3-4-5-6-7-10 

Jalur 2 1-2-3-8-9-10 

KESIMPULAN 

Sistem aplikasi yang dikembangkan dapat menyajikan informasi aktual mengenai informasi 

harga barang bekas dari masing-masing pengepul, serta memudahkan penyajian lokasi 

penjual barang bekas. Sistem aplikasi ini juga dapat digunakan pihak pengepul untuk 

mengetahui lokasi masyarakat yang ingin menjual barang bekas. Selain itu, pihak pengepul 

dapat menyajikan informasi harga jual barang bekas kepada masyarakat serta memudahkan 

masyarakat dalam melakukan penawaran penjualan barang bekas melalui smartphone.  
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